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vABSTRAK
Erik Sander (I 111 11 267), Pengaruh tiga metode sinkronisasi berahi
terhadap efektivitas berahi pada sapi Bali dara di Mini Ranch Kabupaten
Sidenreng Rappang. Dibawah bimbingan Herry Sonjaya sebagai pembimbing
utama, dan Lellah Rahim sebagai pembimbing anggota.
Respon berahi pada sapi Bali dara yang dipelihara di Mini Ranch sangat
rendah karena organ reproduksi dan siklus berahinya belum normal seperti pada
induk sapi Bali. Oleh karena itu,  penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas respon berahi pada sapi Bali dara dengan tiga metode sinkronisasi
berahi. Penelitian ini menggunakan tiga metode sinkronisasi berahi, yaitu GnRH
Tunggal, Ovsynch (GnRH 1, PGF2α, GnRH 2 ,IB) , dan Heatsynch (GnRH 1,
PGF2α, Estradiol Benzoat, IB) dengan masing-masing  menggunakan 5 ekor sapi
Bali dara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan GnRH tunggal
dan Heatsynch, sapi Bali dara yang berahi adalah 100%, sedangkan Outsynch
hanya 80%. Respon berahi terhadap GnRH pertama, hanya terjadi pada kelompok
GnRH tunggal, dengan rata-rata interval waktu antara penyuntikan GnRH dengan
puncak berahi adalah 33,14 jam, pada  metode Heatsynch dan Ovsynch,  interval
waktu dari penyuntikan PGF2α dengan puncak berahi masing-masing 49.01 jam
dan 49.88 jam. Dapat disimpulkan bahwa ketiga Metode sinkronisasi berahi
efektif terhadap respon berahi pada sekelompok sapi Bali dara; perlakuan
Heatsynch efektif dalam meningkatkan efektivitas berahi pada sekelompok sapi
Bali dara.
Kata kunci : Sapi Bali dara, sinkronisasi berahi, efektivitas berahi
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ABSTRACT
Erik Sander (I 111 11 267), Effect of three methods of estrus
synchronization on the effectiveness of estrus in Bali heifers in Mini Ranch
Sidenreng Rappang. Under the guidance of Herry Sonjaya as main supervisor,
and Lellah Rahim as a guide member.
Response estrus in Bali heifers reared in Mini Ranch is very low because
the reproductive organs and the cycle is not normal just like the Bali cows.
Therefore, this study aims to improve the effectiveness of responses estrus in Bali
heifers with three estrus synchronization methods. This study uses three methods
of estrus synchronization, ie GnRH single, Ovsynch (GnRH 1, PGF2α, GnRH 2,
IB), and Heatsynch (GnRH 1, PGF2α, Estradiol Benzoate, IB) with each use five
Bali heifers respectively. The result showed that the estrus response were 100% in
the single injection of GnRH and Heatsynch group, while 80 % Bali heifers arise
estrus in the ovsynch. The estrus response to the first GnRH injection only
occured in a group of GnRH single injection, with interval between the injection
of GnRH with estrus peak was 33.14 hours, the time interval from PGF2α
injection to estrus peak at Heatsynch and Ovsycnch method,were respectively
49.21 hours and 49.88 hours. It can be concluded that the thried estrus
synchronization method is effective responses in a herd of Bali heifers; Heatsynch
treatment is effective in increasing the effectiveness of estrus in a herd of Bali
heifers.
Keywords: Bali heifers, oestrus synchronization, the effectiveness of estrus
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1PENDAHULUAN
Peternakan sapi potong terutama pada sapi Bali memiliki tujuan utama
untuk memproduksi sapi sebanyak-banyaknya dalam waktu yang  tidak lama.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka berbagai upaya yang dilakukan oleh
peternak dan diantara upaya tersebut ialah dengan melakukan inseminasi buatan.
Proses perkawinan melalui inseminasi buatan untuk menghasilkan suatu
kebuntingan hanya dapat terjadi pada ternak betina yang berahi. Perkawinan
dengan cara inseminasi buatan telah dibuktikan dapat meningkatkan efisiensi
reproduksi ternak sapi (Ryan et. al., 1995). Namun demikian, pelaksanaan
inseminasi buatan di tingkat lapangan menuntut ketersediaan ternak betina
resipien dalam jumlah banyak dan mempunyai berahi yang serentak. Hal ini
dapat dipahami karena secara teknis dan ekonomis, inseminasi buatan hanya
efektif dan efisien jika diterapkan pada ternak dengan jumlah besar dan waktu
yang bersamaan.
Kementrian pertanian telah mencanangkan program Gertak Berahi (Gerakan
Penyerentakan Berahi), program ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
tingkat kelahiran melalui penyerentakan berahi dan pelaksanaan inseminasi secara
bersamaan. Penerapan teknik sinkronisasi (penyerentakan) berahi pada sejumlah
ternak betina agar dapat diinseminasi pada saat yang dapat dipastikan secara
bersamaan, telah banyak dilaksanakan baik pada sapi perah maupun sapi potong.
Sinkronisasi bertujuan untuk mengatur waktu inseminasi buatan sesuai
ketersediaan waktu dan tenaga, memungkinkan terjadinya berahi dan pelayanan
2inseminasi buatan berlangsung pada waktu yang sama. Pada daerah yang
ketersediaan pakannya berlangsung musiman, maka sinkronisasi berahi dapat
membantu mengatur waktu beranak sesuai ketersediaan pakan, disamping itu
dapat pula mengatur waktu produksi sesuai permintaan pasar.
Sinkronisasi berahi banyak dilakukan pada peternakan sapi potong, pada
umumnya menggunakan prostaglandin dengan penyuntikan tunggal tanpa diiringi
dengan penyuntikan hormon yang lain dan terkadang hasil yang dicapai kurang
memberikan hasil yang maksimal. Disamping itu, prostaglandin umumnya
digunakan untuk induk yang sedang siklus, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh penggunaan 3 metode sinkronisasi berahi terhadap
efektivitas berahi pada sapi Bali dara.
Pada sapi Bali dara organ reproduksi dan siklus berahinya belum normal
seperti pada induk sapi Bali. Pada induk yang siklus normal umumnya
mempunyai korpus luteum yang aktif, dengan demikian penggunaan hormon
prostaglandin biasanya lebih efektif dibanding penggunaanya pada sapi dara.
Pada sapi dara, perkembangan folikelnya masih perlu dirangsang supaya terjadi
ovulasi dan korpus luteumnya menghasilkan progesteron. Penggunaan kombinasi
hormon gonadotropin, prostaglandin, dan estradiol benzoat diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas berahi pada sapi Bali dara. Pengaruh kombinasi hormon
inilah yang dikaji dalam penelitian ini.
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Gambaran Umum Sapi Bali
Sapi Bali (Bibos sondaicus) yang ada saat ini diduga berasal dari hasil
domestikasi Banteng liar (Bibos banteng). Banteng liar saat ini biasa ditemukan di
Jawa bagian Barat dan bagian Timur, di Pulau Kalimantan, serta ditemukan juga
di Malaysia. Tempat dimulainya domestikasi sapi Bali yaitu terjadi di Jawa,
menduga asal mula sapi Bali adalah dari Pulau Bali mengingat tempat ini
merupakan pusat distribusi sapi Bali di Indonesia. Gen asli sapi Bali berasal dari
pulau Bali yang kemudian menyebar luas ke daerah Asia Tenggara, dengan kata
lain bahwa pusat gen sapi Bali adalah di pulau Bali, disamping pusat gen sapi
Zebu di India dan pusat gen Primigenius di Eropa (Hardjosubroto dan Astuti,
1993).
Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang seragam, dan hanya mengalami
perubahan kecil dibandingkan dengan leluhur liarnya (Banteng). Warna sapi
betina dan anak atau muda biasanya coklat muda dengan garis hitam tipis terdapat
di sepanjang tengah punggung. Warna sapi Bali jantan adalah coklat ketika muda,
tetapi kemudian warna ini berubah agak gelap pada umur 12-18 bulan sampai
mendekati hitam pada saat dewasa, kecuali sapi jantan yang dikastrasi akan tetap
berwarna coklat. Pada kedua jenis kelamin terdapat warna putih pada bagian
belakang paha (pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah
(whitestocking) sampai di atas kuku, bagian dalam telinga, dan pada pinggiran
bibir atas (Hardjosubroto dan Astuti, 1993).
4Peternak menyukai sapi Bali mengingat beberapa keunggulan
karakteristiknya antara lain : mempunyai fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap
kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan
dengan lingkungan baru, cepat berkembang biak, bereaksi positif terhadap
perlakuan pemberian pakan, kandungan lemak karkas rendah, keempukan daging
tidak kalah dengan daging impor. Fertilitas sapi Bali berkisar 83 - 86 %, lebih
tinggi dibandingkan sapi Eropa yang 60 %. Karakteristik reproduktif antara lain :
periode kebuntingan 280-294 hari, rata-rata persentase kebuntingan 86,56 %,
tingkat kematian kelahiran anak sapi hanya 3,65 persen, persentase kelahiran 83,4
persen, dan interval penyapihan antara 15,48-16,28 bulan (Wirdahayati, 1995).
Ukuran tubuh sapi Bali termasuk dalam kategori sedang dimana sapi betina
lebih kecil dibandingkan dengan sapi jantan. Ukuran tubuh sapi Bali juga sangat
dipengaruhi oleh tempat hidupnya yang berkaitan dengan manajemen
pemeliharaan di daerah pengembangan. Sebagai gambaran umum sapi Bali yang
dilaporkan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2014) bahwa
ciri spesifik sifat kuantitatif dari sapi Bali yaitu:  bobot badan umur 2 tahun pada
jantan  210 – 260 kg, betina  170 – 225 kg; tinggi badan jantan  122,3 – 130,1 cm,
betina 105,4 – 114,4 cm; panjang badan jantan  125,6 – 146,2 cm, betina  117,2 –
120,0 cm; lingkar dada jantan  180,4 – 188,8 cm, betina 158,6 – 174,2 cm;
kesuburan induk  82 – 85%; angka kelahiran  40 – 85%; persentase karkas  51 –
57%; kadar lemak daging  2 – 6,9% dan kemampuan hidup hingga dewasa 68 –
80%. Sedangkan ciri spesifik sifat reproduksi sapi bali yaitu: umur pubertas
pertama  540 – 660 hari; bobot saat pubertas  165 – 185 kg; siklus estrus  18 – 20
5hari;  service/Conception  1,2 – 1,8;  bunting  286,6 ± 9,8 hari; kebuntingan  86,56
± 5,4%; beranak pertama  730 – 972 hari;  beranak  69 – 86%/tahun dan estrus
postpartus 62,8 ± 21,8 hari.
Berahi dan Siklus Berahi
Berahi merupakan kondisi fisiologis hewan  betina yang siap untuk
dikawini oleh pejantan (Sonjaya,  2007). Menurut Salisbury, dan Vandemark
1985) bahwa awal puberitas dapat lebih dini atau lebih lambat, tergantung pada
bangsanya, tingkatan makanan, dan faktor-faktor penentu lainnya. Sapi Bali dara
mulai mengalami masa berahi saat berumur 1,5 sampai 2 tahun..
Gambar 1: Mekanisme hormonal dalam siklus berahi (Sonjaya, 2007)
6Gambar1. menunjukkan mekanisme hormonal dalam siklus berahi, dimana
ketika hypotalamus mendapatkan rangsangan maka akan mensekresikan  hormon
GnRH yang akan merangsang hipofisa anterior untuk mensekresikan hormon FSH
dan LH. Hormon pemacu folikel (FSH) dari hipofisa anterior menggalakkan
pertumbuhan folikel di ovarium. Dibawah pengaruh hormon itu satu atau lebih
dari satu folikel dapat tumbuh menjadi cukup besar untuk membentuk benjolan
bening dipermukaan ovarium (folikel masak). Karena pertumbuhan ini, ovaria
menghasilkan hormon yang disebut estrogen, yang menyebabkan sapi dara atau
sapi dewasa menampakkan tanda-tanda berahi. Hormon kedua dari hipofisa
anterior , yaitu LH, membantu terjadinya ovulasi dan pengawalan pertumbuhan
tenunan luteal untuk membentuk korpus luteum didalam rongga yang
ditinggalkan oleh folikel yang pecah. Dibawah pengaruh hormon ketiga dari
kelenjar hipofisa anterior, hormon luteotropin, korpus luteum mulai memproduksi
hormon progesteron yang menghambat pendewasaan lebih banyak folikel dan
mempersiapkan uterus untuk menerima dan memelihara ovum yang telah dibuahi.
Jika tidak terjadi pembuahan , korpus luteum akan tetap aktif untuk 17 sampai 19
hari, dan pada akhir waktu itu FSH memacu folikel lain untuk menjadi masak.
Dalam waktu 2 sampai 3 hari cukup estrogen yang terbentuk untuk menyebabkan
berahi lagi (Salisburi dan Vandemark, 1985).
Siklus berahi  adalah  jarak waktu berahi pertama ke berahi berikutnya, pada
sapi siklus  berahi 21-22 hari, kambing: 21 hari, domba : 17 hari (Sonjaya, 2007).
Lamanya siklus berahi dari seekor hewan dimulai dari munculnya berahi , sampai
munculnya berahi lagi pada periode berikutnya. Menururt Morrow (1986) panjang
7siklus berahi adalah 21 hari untuk sapi induk dan 20 hari untuk sapi dara dengan
kisaran 17-25 hari. Namun, suhu lingkungan tinggi dapat menurunkan ekspresi
sapi berahi, aliran darah ke saluran reproduksi, serta profil perubahan hormonal
dalam darah.
Siklus berahi terdiri dari dua fase yaitu fase folikuler (proestrus, estrus),
dan fase luteal (metestrus, diestrus) (Sonjaya, 2007). Fase luteal dicirikan oleh
aktifnya korpus luteum mensekresikan progesteron, level progesteron tinggi,
sedangkan LH dan FSH rendah. Fase folikuler diawali saat korpus luteum lisis,
kadar progesteron menurun, pertumbuhan folikel mulai aktif, dan mensekresikan
secara bertahap estrogen sesuai dengan perkembangan populasi folikel,
peningkatan estrogen akan menimbulkan terjadinya tingkah laku berahi dan
meningkatkan pulsatiliti LH dan kadar FSH sampai terjadi ovulasi (Sonjaya,
2012).
Secara klasik, periode berahi dibagi menjadi empat fase : estrus, metestrus,
diestrus, dan proestrus (Sonjaya, 2012).  Lamanya waktu yang digunakan dalam
setiap periode berbeda-beda untuk setiap spesies, seperti pada Tabel 1 (Feradis,
2010).
8Gambar 2. Profil hormonal  dan aktivitas ovarium  pada sapi betina selama  satu
siklus berahi ( Sonjaya, 2007).
Tabel 1.Karakteristik Lamanya Periode dari Setiap Bagian Siklus Berahi pada
Beberapa Spesies Hewan Ternak
Periode Sapi Domba Kambing Babi Kuda
Siklus Berahi
(hari)
21 17 20 20 22
Metestrus (hari) 3-4 2-3 - 2-3 2-3
Diestrus (hari) 10-14 10-12 - 11-13 10-12
Proestrus (hari) 3-4 2-3 2-3 3-4 2-3
Berahi (jam) 12-18 24-36 34-38 48-72 96-192
Sumber : Feradis,2010
9a. Periode proestrus
Proestrus adalah fase sebelum estrus yaitu periode pada saat folikel de
graaf tumbuh di bawah pengaruh FSH dan menghasilkan sejumlah estradiol
yang semakin bertambah (Marawali, et. al., 2001). Estradiol meningkatkan
jumlah suplai darah ke saluran alat kelamin dan meningkatkan perkembangan
etrus, vagina, tuba fallopi, folikel ovarium (Toelihere, 1985).
Fase yang pertama kali dari siklus estrus ini dianggap sebagai fase
penumpukan atau pemantapan dimana folikel ovarium yang berisi ovum
membesar terutama karena meningkatnya cairan folikel yang berisi cairan
estrogenik. Estrogen yang diserap dari folikel ke dalam aliran darah
merangsang peningkatam vaskularisasi dan pertumbuhan sel genital dalam
persiapan untuk birahi dan kebuntingan yang terjadi (Frandson, 1992).
Pada fase ini akan terlihat perubahan pada alat kelamin luar dan terjadi
perubahan-perubahan tingkah laku dimana hewan betina gelisah dan sering
mengeluarkan suara-suara yang tidak biasa terdengar (Partodiharjo, 1980).
b. Periode Estrus
Estrus adalah keadaan fisiologis hewan betina yang siap menerima
perkawinan dengan jantan (Sonjaya, 2012).  Pada umumnya keluar lendir
jernih terang tembus dari serviks yang mengalir melalui vagina dan vulva,
gelisah, ingin keluar dari kandang, melenguh-lenguh, mencoba menunggangi
sapi lain, Pangkal ekor terangkat sedikit, sapi betina dara seringkali
memperlihatkan perubahan warna pada vulvanya yang menjadi sedikit
kemerah-merahan,  disamping sapi-sapi yang gelisah, ada pula sapi yang pada
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waktu berahi menjadi diam, tidak ada nafsu makan, tidak mau minum. Pada
sapi dara tanda-tanda di atas dapat berlangsung sampai satu hari satu malam,
tanpa mau ditunggangi oleh pejantan (Sonjaya, 2007). Hal yang sama juga
disebutkan oleh Yusuf (2014) bahwa ketika sapi betina mengalami berahi
(estrus) maka ternak tersebut akan menunjukkan tanda-tanda berahi yaitu,
gelisah dan suka menaiki ternak yang lain, diam ketika dinaiki ternak yang
lain, vulva membengkak dan mengeluarkan lendir, dan nafsu makannya
berkurang.
Menurut Frandson (1992), fase estrus ditandai dengan sapi yang berusaha
dinaiki oleh sapi pejantan, keluarnya cairan bening dari vulva dan
peningkatan sirkulasi sehingga tampak merah. Pada saat itu, keseimbangan
hormon hipofisa bergeser dari FSH ke LH yang mengakibatkan peningkatan
LH, hormon ini akan membantu terjadinya ovulasi dan pembentukan korpus
luteum yang terlihat pada masa sesudah estrus. Proses ovulasi akan diulang
kembali secara teratur setiap jangka waktu yang tetap yaitu satu siklus birahi.
Pengamatan birahi pada ternak sebaiknya dilakukan dua kali, yaitu pagi dan
sore sehingga adanya birahi dapat teramati dan tidak terlewatkan (Salisbury
dan Vandenmark, 1978).
Selama periode ini folikel terus membesar dengan cepat, tidak seperti
keadaaan pada kebanyakan hewan lainnya, ovulasi tidak terjadi pada sapi
betina sampai berahi usai. Dalam waktu kurang dari sehari susunan saraf sapi
betina biasanya bersifat refractoris terhadap konsentrasi estradiol yang tinggi
dan sapi betina lagi menerima sapi jantan. Dalam pada itu, keseimbangan
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hormon hipofisa tergeser dari FSH ke LH. Pengaruh peningkatan LH terlihat
pada masa sesudah estrus, dimana LH membantu terjadinya ovulasi dan
pembentukan korpus luteum (Feradis, 2010).
c. Periode Metestrus atau Postestrus
Metestrus adalah fase pasca ovulasi, dimana korpus luteum mulai
berfungsi. Panjangnya metestrus dapat tergantung pada panjangnya LTH
(Luteotropik Hormon) yang disekresi oleh adenohipofisis. Selama periode ini
terdapat penurunan estrogen dan penaikan progesteron yang dibentuk oleh
ovari (Frandson, 1993).
Metestrus ditandai dengan berhentinya puncak estrus dan bekas folikel
setelah ovulasi mengecil dan berhentinya pengeluaran lendir (Salisbury dan
Vandenmark, 1978). Selama metestrus, rongga yang ditinggalkan oleh
pemecahan folikel mulai terisi dengan darah. Darah membentuk struktur yang
disebut korpus hemoragikum. Setelah sekitar 5 hari, korpus hemoragikum
mulai berubah menjadi jaringan luteal, menghasilkan korpus luteum. Fase
ini sebagian besar berada dibawah pengaruh progesteron yang dihasilkan oleh
korpus luteum (Frandson, 1992). Progesteron menghambat sekeresi FSH oleh
pituitari anterior sehingga menghambat pertumbuhan folikel ovarium dan
mencegah terjadinya estrus. Pada masa ini terjadi ovulasi, kurang lebih 10-12
jam sesudah estrus, kira-kira 24 sampai 48 jam sesudah berahi.
d. Periode diestrus
Diestrus adalah periode terakhir dan terlama pada siklus berahi, korpus
luteum menjadi matang dan pengaruh progesteron terhadap saluran
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reproduksi menjadi nyata (Marawali, et. al., 2001). Selama diestrus, korpus
luteum berkembang dengan sempurna, dan pengaruh hormon yang
dihasilkan, progesteron, tampak pada dinding uterus. Endometrium   menebal,
kelenjar dan urat daging uterus berkembang, sebagai persiapan uterus untuk
menampung dan memberi makan embrio dan pembentukan plasenta. Bila
terjadi pembuahan, kondisi demikan akan bertahan selama sapi itu bunting
dan korpus luteum tetap tinggal selama kebuntingan. Bila ovum tidak
dibuahi, corpus luteum akan tetap berfungsi selama kurang lebih 19 hari,
tetapi mulai berdegenerasi kira-kira pada waktu yang bersamaan, jadi
mempersiapkan kembali siklus estrus yang akan datang.
Sinkronisasi Berahi
Sinkronisasi berahi merupakan suatu proses manipulasi berahi pada
sekelompok ternak betina (Darodjah, 2011). Keuntungan dari sinkronisasi berahi
ialah waktu tepat ovulasi dapat ditentukan sehingga mengurangi waktu yang
diperlukan untuk  mendeteksi berahi, tingkat  keberhasilan dari  inseminasi buatan
dapat ditingkatkan, mensinkronkan waktu kawin yang berdampak  waktu ovulasi
dan waktu melahirkan induk bersamaan, dapat menyamakan kondisi fisiologis
ternak donor dan ternak resipien sehingga dapat meningkatkan keberhasilan
transfer embrio, mendapatkan waktu yang tepat untuk inseminasi akan
menurunkan biaya yang dikeluarkan. Jadi  sinkronisasi  berahi  merupakan
teknologi reproduksi  untuk mengontrol   berahi dan ovulasi (Sonjaya, 2007).
Prinsip dasar dari sinkronisasi berahi adalah memanipulasi  dari
fenomena siklus berahi, baik dengan menghambat sekresi LH ataupun
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memperpanjang lama fase luteal, memperpendek masa hidup dari  korpus
luteum atau memperpendek waktu fase luteal (Sonjaya, 2012). Menurut
Darodjah (2011) bahwa metode penyerentakan berahi terbagi atas dua
cara yaitu dengan memperpanjang fase luteal dan memperpendek fase
luteal. Memperpanjang fase luteal dapat dilakukan dengan melalui
pemberian preparat Progesteron dalam waktu lama (long term) sehingga
akan menyebabkan regresinya korpus luteum. Dalam hal ini Progesteron
akan menghambat ovulasi dengan menekan sekresi LH, sehingga akan
memberi dampak korpus luteum menyusut, dengan pendekatan ini kadar
Progesteron dalam darah akan meningkat.  Selanjutnya pemberian
Progesteron eksogen akan menimbulkan umpan balik  negatif pada
sekresi LH segera setelah Regresi  dari Korpus luteum.
Memperpendek fase luteal prinsipnya adalah suatu induksi
premature regresi korpus luteum (Luteolisis) dengan menggunakan dua
agen luteolitik seperti Prostaglandin F2α dan estrogen. Selain itu
timbulnya berahi/ovulasi dapat disinkronkan melalui pemberian
kombinasi Progesteron dan PGF2α. Pada metode ini, efek Progesteron
pada fase luteal dalam menghambat berahi dan  ovulasi, sedangkan PGF
menyebabkan regresi korpus luteum (Darodjah, 2011)
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2016 di Mini
Ranch, kabupaten Sidendreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan.
Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan ternak sapi Bali dara sebanyak 15 ekor dengan
umur rata-rata  2 tahun dalam keadaan sehat dan tidak bunting dengan berat rata-
rata 153 kg. Sapi Bali dara yang digunakan dipelihara dalam kandang kelompok
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan kandang jepit.
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi; Hormon
Gonadotropin,  Prostaglandin F2α, Estradiol Benzoat, dan Spoit.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 15 ekor sapi Bali dara yang
dibagi secara acak kedalam 3 kelompok, dimana pada setiap kelompok tersebut
terdiri atas 5 ekor sapi dara dan mendapatkan perlakuan sinkronisasi berahi yang
berbeda.   Pada perlakukan A; Penyuntikan GnRH dilakukan pada hari pertama
yang dilanjutkan dengan pengamatan berahi pada satu hari setelah penyuntikan,
kemudian inseminasi buatan dilakukan pada 10 sampai 12 jam setelah ternak
mengalami berahi (Gambar 3). Pada perlakuan  B; penyuntikan GnRH dilakukan
pada hari ke 10 sebelum pengamatan berahi , penyuntikan PGF2α pada hari ke 3
sebelum pengamatan berahi, penyuntikan ulang GnRH dilakukan pada  satu hari
sebelum pengamatan berahi, pengamatan berahi dilakukan mulai dilakukan
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setelah penyuntikan PGF2α , dan inseminasi buatan dilakukan pada 10 sampai 12
jam setelah ternak mengalami berahi (Gambar 3). Pada pelakuan C; penyuntikan
GnRH dilakukan pada hari ke 10 sebelum pengamatan berahi , penyuntikan
Estradiol Benzoat pada hari ke 3 sebelum pengamatan berahi, penyuntikan ulang
GnRH dilakukan pada  satu hari sebelum pengamatan berahi, pengamatan berahi
dilakukan mulai dilakukan setelah penyuntikan PGF2α , dan inseminasi buatan
dilakukan pada 8 sampai 12 jam setelah ternak mengalami berahi (Gambar 3).
Penyuntikan hormon dilakukan secara intramuskuler dengan dosis masing-masing
5 cc.
a.
-1 0 60 84
(Hari) (Jam)
b.
-10 -3 -1 0               60             84
(Hari)                  (Jam)
GnRH
GnRH
GnRH
PGF2α Deteksi berahi dan IB
Deteksi berahi dan IB
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c.
-10 -3 -2 0                60              84
(Hari)                    (Jam)
Gambar 3. Sinkronisai berahi pada sapi Bali dara (a.GnRH tunggal, b.Ovsynch,
c.Heatsynch)
Pengamatan berahi dimulai setelah induksi GnRH pada perlakuan GnRH
tunggal dan setelah induksi PGF2α pada perlakuan Outsynch dan Heatsynch.
Parameter Penelitian
Adapun parameter yang diukur dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Persentase Berahi
Perentase berahi diukur dari banyaknya ternak yang berahi dan yang tidak
berahi setelah mendapatkan perlakuan
b. Jarak antara penyuntikan GnRH dan PGF2α dengan puncak berahi (jam)
Jarak antara penyuntikan GnRH  dengan puncak berahi pada sapi Bali dara
berlaku pada perlakuan pertama yaitu GnRH tunggal. Sedangkan jarak antara
penyuntikan PGF2α dengan puncak berahi berlakau pada perlakuan kedua dan
ketiga yaitu metode Ovsynch dan Heatsynch.
c. Intensitas berahi
Intensitas estrus diamati dengan melihat dan mengamati penampakan yang
timbul pada saat sapi estrus, kemudian memberikan skor terhadap penampakanya.
Kondisi sapi yang diamati dengan cara sebagai berikut:
Estradiol Benzoate
GnRH
PGF2α Deteksi berahi dan IB
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a) Kondisi vulva dengan warna merah, hangat, dan bengkak maka intensitas
estrusnya dinyatakan plus tiga (+++), bila ternak hanya memperlihatkan
membengkak dan memerah, maka dinyatakan plus dua (++), sedangkan bila
ternak memperlihatkan perubahan pada vulva yang tidak besar maka
dinyatakan dengan plus satu (+), dan bila ternak samasekali tidak
menunjukkan perubahan maka diberi tanda mines (-)
b) Dengan mengamati warna lendir, konsistensi dan jumlah lendir yang
dikeluarkan. Bila ternak mengeluarkan lendir yang berwarna bening, kental
dan dalam jumlah yang banyak dan intensif serta menggantung dinyatakan
plus dua (+++) , bila ternak masih memeperlihatkan warna lendir yang bening,
tetapi dengan konsistensi yang kurang kental serta ekskresinya sedikit maka
intensitasnya dinyatakan plus dua (++), sedangkan bila ternak tidak
memperlihatkan adanya ekskresi lendir pada vagina maka intensitasnya adalah
minus (-).
c) Perubahan tingkah laku dinyatakan memiliki intensitas estrus yang sangat
jelas (+++), pada perubahan tingkah laku bila ternak terlihat gelisah, melenguh
lenguh, dan turunya nafsu makan, bila ternak hanya memperlihatkan beberapa
dari tanda tersebut, maka mendapatkan tanda plus dua (++), sedangkan bila
ternak hanya memperlihatkan salah satu dari tanda tersebut maka diberi tanda
plus satu (+), bila ternak tidak menmpakkan perubahan tingak laku aka diberi
tanda mines (-).
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Analisis Data
Data persentase berahi dan intensitas  berahi pada sapi Bali dara dianalisis
menggunakan Uji Chi-Square. Interval antara penyuntikan GnRH berahi
dijabarkan secara deskriptif, sedangkan interval antara penyuntikan PGF2α
dengan puncak berahi berahi dianalisis dengan menggunakan uji Independent
Sample T Test (Steel dan Torrie, 1990).
Rumus Uji Chi-Square:
Keterangan;
ƒ0 = Frekuensi yang diharapkan
ƒe = Frekuensi yang diperoleh
Rumus untuk uji Independent Sample T Test := X −Sn + Sn
Keterangan:
t: nilai t hitung
X1:rata-rata nilai kelompok kesatu
X2: rata-rata nilai keompok kedua
S1: Varians kelompok kesatu
S2: Varians kelompok kedua
n1: jumlah subjek kelompok kesatu
n2: jumlah subjek kelompok kedua
X2 = (ƒ0 - ƒe)2
ƒe
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Berahi
Persentase berahi pada sapi Bali dara dihitung dari banyaknya jumlah sapi
Bali dara yang berahi pada setiap perlakuan. Persentase sapi Bali dara dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Persentase Berahi pada Sapi Bali Dara
Perlakuan Persentase Berahi (%)
Berahi Tidak Berahi
GnRH tunggal 5 (100%) -
Ovsynch 4 (80%) 1(20%)
Hetsynch 5 (100%) -
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa persentase berahi
pada ternak sapi Bali dara berdasarkan jenis perlakuan secara berturut-turut yaitu
GnRH tunggal 100%, Ovsynch 80%, dan Heatsynch 100%. Pada perlakuan
Ovsynch, terdapat satu ekor (20%) yang tidak berahi. Berdasarkan uji statistik
Chi-square maka dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05)
antara setiap perlakuan dalam merangsang timbulnya berahi sapi Bali dara. Hal ini
membuktikan bahwa ketiga metode sinkronisasi menyebabkan respon berahi yang
efektif pada sekelompok sapi Bali dara. Dalam penelitian Ilham (2009)
menunjukkan bahwa sinkronisasi berahi dengan metode GnRH Tunggal dapat
memberikan pengaruh terhadap munculnya berahi terhadap sapi Bali post partum
yaitu 100%. Menurut laporan Prihatno (2003), Listiani (2005), dan Ahola et.,al.
(2009), bahwa efektivitas sinkronisasi berahi dengan PGF2α sangat tinggi yakni
mencapai persentase berahi 100% masing-masing pada sapi potong, PO, dan sapi
perah yang diinduksi secara intramuskuler.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pesentase berahi pada sapi Bali
dara dalam penelitian ini ialah kondisi lingkungan, kualitas pakan, dan kondisi
fisiologis ternak. Diduga bahwa adanya ternak yang tidak berahi setelah
mendapatkan perlakuan memiliki kondisi fisiologis yang tidak normal.
Interval waktu antara penyuntikan GnRH dengan Puncak berahi (jam)
Interval waktu antara penyuntikan GnRH dengan Puncak berahi pada sapi
Bali dara dihitung dalam satuan jam sejak penyuntikan GnRH sampai pada
puncak berahi.  Jarak antara penyuntikan GnRH dengan puncak berahi pada sapi
Bali dara dapat dilihat pada Gambar 6.
Gambar 4. Histogram interval waktu  antara penyuntikan GnRH dengan puncak
berahi (jam)
Berdasarkan Gambar 6. maka dapat diketahui bahwa setelah penyuntikan
hormon GnRH, munculnya berahi pada sapi Bali dara terjadi dalam waktu yang
tidak bersamaan dengan interval waktu 18.30 sampai 60.35 jam, dengan rata-rata
34.13 jam.
18.30
0
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20
30
40
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60
70
ulanagn 1 ulangan 2
60.35
18.34 18.37
55.32
ulangan 3 ulangan 4 ulangan 5
34.13
rata-rata
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Perbedaan interval waktu antara penyuntikan GnRH dengan
puncak berahi berdasarkan Gambar 6 dapat dibagi kedalam dua kelompok
yaitu kelompok yang respon berahinya cepat dan lambat. Respon cepat
dengan rata-rata 18.33 jam, dan repon lambat dengan rata-rata 57.83 jam.
Adanya respon berahi yang cepat diduga disebabkan karena ovariumnya
lebih aktif yang diindikasikan dengan banyaknya folikel-folikel yang
berukuran besar saat dilakukan penyuntikan GnRH. Sedangkan pada
ternak yang lambat respon berahinya diduga folikelnya saat penyuntikan
tidak aktif atau hanya sedikit saja yang aktif.
Penyuntikan hormon GnRH pada sapi Bali dara dapat
menyebabkan adanya rangsangan terhadap hipofisa anterior untuk
mensekresikan hormon FSH dan LH. Hormon FSH dan LH merangsang
pertumbuhan dan ovulasi volikel yang terdapat pada ovarium. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hall et. al., (2009) bahwa Gonadotropin
Releasing Hormone (GnRH) adalah hormon alami yang diproduksi oleh
hypothalamus di otak yang dapat menyebabkan sapi memproduksi
hormon lain yaitu Luteinizing Hormone (LH) yang bekerja sama dengan
Follicle Stimulating Hormone (FSH) dalam perkembangan folikel.
Pertumbuhan dan perkembangan folikel akan merangsang sel
granulosa untk memproduksi hormon estrogen yang selanjutnya
merangsang untuk menimbulkan tanda-tanda berahi (Sonjaya, 2007).
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Interval waktu antara penyuntikan PGF2α dengan puncak berahi
(jam)
Interval waktu antara penyuntikan PGF2α dengan munculnya
berahi pada sapi Bali dara dihitung dari penyuntikan PGF2α sampai
puncak berahi. Pada penelitian ini Interval waktu antara penyuntikan
PGF2α dengan munculnya berahi pada sapi Bali dara dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Interval Waktu antara Penyuntikan PGF2α dengan Puncak Berahi (Jam)
Ulangan Metode Sinkronisasi Berahi
Ovsynch Heatsynch
1 48.50 48.40
2 50 50.30
3 48.55 54
4 49 48.25
5 48.45
Rata-rata 49.01 49.88
Keterangan: terdapat satu ekor yang tidak berahi pada metode Ovsynch
Data menunjukkan bahwa kedua perlakuan yaitu Ovsynch dan
Heatsynch cukup efektif dalam menggertak munculnya berahi pada sapi
Bali dara, dimana kedua perlakuan menunjukkan rata-rata jarak antara
penyuntikan PGF2α dengan munculnya berahi yang tidak begitu jauh.
Rata-rata waktu yang ditunjukkan pada kedua perlakuan yaitu 49.01 jam,
dan 49.88 jam. Berdasarkan uji statistik Independent Sample T Test yang
menunjukkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata
terhadap jarak antara penyuntikan PGF2α dengan puncak berahi pada sapi
Bali dara (P>0,05). Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian
yang dilakuakan oleh Yusuf et,. al (2013) terhadap sapi perah Fries
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Holland yang menunjukkan bahwa rata-rata jarak antara penyuntikan
PGF2α dengan awal munculnya berahi yaitu 45.83 jam.
Induksi PGF2α menyebabkan terjadinya luteolysis korpus luteum
yang terdapat di dalam ovarium dan mengakibatkan ternak
mengekspresikan berahi yang disebabkan oleh penurunan konsentrasi
hormon progesteron (Stevenson et. al., 2008). PGF2α bekerja melisis
korpus  luteum, akibatnya blok dari progesteron yang dihasilkan oleh
korpus  luteum terhadap hormon gonadotropin hilang sehingga terjadi
petumbuhan dan pematangan folikel. Karena yang dilisis adalah korpus
luteum, maka pemberian PGF2α untuk pengendalian berahi hanya bisa
dilakukan pada saat korpus  luteum sudah terbentuk (Feradis, 2010).
Pada saat level progesteron rendah, estradiol benzoat memberikan umpan
balik positif terhadap pelepasan LH dan penampakan tingkah laku berahi
diperkirakan antara 14 dan 32 jam (rata-rata 24 jam) setelah pemberian estradiol
benzoat (Padila et. al,1975, dan Swanson dan Carthy,1978). Tingkah laku yang
dapat terlhat ketika ternak mengalami berahi diantaranya menaiki temannya dan
diam ketika dinaiki, vulva membengkak, merah dan mengeluarkan lendir, gelisah
serta nafsu makannya berkurang.
Intensitas Berahi
Intensitas berahi diamati dalam beberapa tanda yaitu kondisi fulva, lendir,
dan tingkah laku. Intensitas berahi di nilai dengan pemberian tanda plus (+) yang
kemudian diskor berdasarkan jumlah plus (+) tersebut. Intensitas berahi pada sapi
Bali dara dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 5. Histogram skor intensitas berahi
Berdasarkan histogram tersebut, maka dapat diketahui bahwa setiap
perlakuan yang diberikan terhadap sapi Bali dara dapat merangsang timbulnya
berahi, meskipun memiliki intensitas berahi yang berbeda. Pada perlakuan GnRH
tunggal, terdapat 40% sapi yang memiliki intensitas berahi rendah , dan 60%
sapi yang intensitasnya tinggi. Pada perlakuan Ovsynch, terdapat 20% yang
memiliki intensitas berahi rendah, dan 80% sapi yang memiliki intensitas berahi
tinggi. Sedangkan pada perlakuan Heatsynch, semua sapi memilki intensitas
berahinya  yang tinggi yaitu 100%. Berdasarkan uji statistik yaitu uji Chi-square,
maka dapat diketahui bahwa setiap perlakuan tidak berbeda nyata terhadap
intensitas berahi pada sapi Bali dara (P>0,05).
Adanya keragaman intensitas berahi pada setiap perlakuan diduga karena
setiap ternak memiliki kondisi ovarium yang berbeda-beda. Ketika kondisi
ovarium belum normal atau tidak mengalami pertumbuha folikel maka ternak
tidak akan memperlihatkan tanda-tanda berahi. Ketika pertumbuhan folikel pada
ovarium hanya sedikit maka ternak akan memperlihatkan tanda-tanda berahi yang
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sedang, sedangkan ketika banyak folikel mengalami pertumbuhan pada ovarium
pada tanda-tanda berahi yang diperlihatkan oleh ternak akan semakin terlihat. Hal
ini terjadi karena semakin banyak folikel yang mengalami pertumbuhan maka
akan semakin banyak hormon estrogen yang dihasilkan oleh folikel unutk
dialirkan diperedaran darah. Begitupun sebaliknya, ketika folikel yang tumbuh
pada ovarium hanya sedikit maka otomatis hormon estrogen yang dihasilan hanya
sedikit.
Intensitas berahi diukur dari beberapa tanda-tanda berahi yaitu kondisi
vulva,  lendir, dan tingkah laku ternak. Yusuf (2014) menyebutkan bahwa ketika
ternak betina mengalami berahi maka akan menampakkan beberapa gejala berahi
yaitu menaiki temannya dan diam ketika dinaiki, vulva membengkak dan
mengeluarkan lendir, dan nafsu makannya berkurang. Ternak akan menampakkan
tanda-tanda berahi ketika hormon estrogen dalam tubuh meningkat. Hormon
estrogen dihasilkan oleh folikel yang terdapat pada ovarium dan akan menurun
ketika terjadi ovulasi. Ketika hormon estrogen meingkat, maka gejala-gejala
berahi pada terak akan semakin terlihat dan ketika hormon estrogen menurun
maka gejala-gejala berahi perlahan akan menghilang. Ada kondisi yang membuat
gejala-gejala berahi pada ternak sapi Bali tidak dapat terlihat yaitu ketika ternak
betina mengalami berahi tenang, dimana pada kondisi ini kita akan kesulitan
untuk mengamati gejala-gejala berahi seperti pada ternak betina lainya.
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PENUTUP
Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ;
1. Metode sinkronisasi berahi GnRH Tunggal, Ovsynch, dan Heatsynch
efektif terhadap respon berahi pada sekelompok sapi Bali dara.
2. Metode Heatsynch efektif dalam meningkatkan intensitas berahi pada sapi
Bali dara.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan tersebut, maka disarankan
agar menggunakan metode ovsynch dalam meningkatkan intensitas berahi. Untuk
kedepannya, dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai pengaruh sinkronisasi
berahi terhadap efektivitas kebuntingan pada sapi Bali dara.
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a. persentase berahi (%) * jenis_perlakuan Crosstabulation
Count
jenis_perlakuan
TotalGnRH tunggal Ovsynch Heatsynch
persentase berahi (%) berahi 5 4 5 14
tidak berahi 0 1 0 1
Total 5 5 5 15
Chi-Square Tests
Value df
Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 2.143a 2 .343
Likelihood Ratio 2.344 2 .310
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 15
a. 6 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .33.
32
b. Interval waktu antara penyuntikan PGF2α dengan puncak berahi
Group Statistics
perlakuan_ N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
interval_waktu_antara_peny
untikan_PGF2@_dengan_pu
ncak_berahi
Ovsynch 4 49.0125 .69567 .34784
Heatsynch 5 49.8800 2.45168 1.09643
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Differen
ce
Std.
Error
Differen
ce
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
interval_waktu
_antara_penyu
ntikan_PGF2
@_dengan_pu
ncak_berahi
Equal
variances
assumed
3.387 .108 -.678- 7 .520 -.86750- 1.28022
-
3.89473
-
2.15973
Equal
variances not
assumed
-.754- 4.781 .486 -.86750- 1.15028
-
3.86557
-
2.13057
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c. Recording_intensitas_Berahi * Skor_Berahi Crosstabulation
Skor_Berahi
Total1 2 3 4
Recording_
intensitas_Berahi
GnRH Tunggal Count 0 2 3 0 5
% within
Recording_intensitas_Bera
hi
.0% 40.0% 60.0% .0% 100.0%
Ovsynch Count 1 0 3 1 5
% within
Recording_intensitas_Bera
hi
20.0% .0% 60.0% 20.0% 100.0%
Heatsynch Count 0 0 5 0 5
% within
Recording_intensitas_Bera
hi
.0% .0% 100.0% .0% 100.0%
Total Count 1 2 11 1 15
% within
Recording_intensitas_Bera
hi
6.7% 13.3% 73.3% 6.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Value Df
Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 8.727a 6 .190
Likelihood Ratio 9.482 6 .148
Linear-by-Linear Association .875 1 .350
N of Valid Cases 15
a. 12 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .33.
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d. Pemberian skor  terhadap intensitas berahi pada sapi bali dara
Perlakuan Ulangan
Intensitas Berahi
SkorVulva Lendir TingkahLaku
GnRH
Tunggal
1 ++ ++ ++ 2
2 ++ ++ +++ 3
3 ++ +++ +++ 3
4 ++ +++ +++ 3
5 ++ ++ ++ 2
Ovsynch
1 ++ ++ +++ 3
2 - - - 1
3 +++ +++ +++ 4
4 ++ +++ +++ 3
5 ++ ++ +++ 3
Heatsynch
1 ++ ++ +++ 3
2 ++ ++ +++ 3
3 ++ ++ +++ 3
4 +++ ++ +++ 3
5 ++ ++ +++ 3
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